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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh pendekatan SAVI 
terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VII SMP Negeri 2 Tuntang Kabupaten 
Semarang. Penelitian ini dilakukan dalam materi Garis dan Sudut. Populasi dalam 
penelitian ini adalah semua siswa kelas VII Semester II Tahun Pelajaran 2015/2016 
sebanyak 211 siswa yang terbagi dalam 7 kelas. Pengambilan sampel dilakukan dengan 
teknik Cluster Random Sampling dan diperoleh siswa kelas VIIB (30 siswa) sebagai kelas 
eksperimen dan siswa kelas VIIA (28 siswa) sebagai kelas kontrol. Desain penelitian 
yang digunakan adalah The Randomize Control Group Pretest-Posttest. Uji beda rerata 
kemampuan awal siswa dengan menggunakan uji Mann-Whitney menghasilkan nilai 
signifikansi 0,755 > 0,05; artinya kondisi awal kedua kelas seimbang. Uji hipotesis 
kemampuan akhir siswa dengan uji beda rerata Mann-Whitney menghasilkan nilai 
signifikansi mendekati nol yang kurang dari 0,05 yang berarti bahwa terdapat perbedaan 
yang signifikansi antara hasil belajar matematika yang diberi pendekatan SAVI pada 
siswa kelas VII SMP Negeri 2 Tuntang Kabupaten Semarang Semester II Tahun 
Pelajaran 2015/2016. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 
pendekatan SAVI terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VII SMP Negeri 2 
Tuntang Kabupaten Semarang.  
Kata Kunci: savi (somatic auditory visual intellectual), hasil belajar matematika, garis 
dan sudut 
 
PENDAHULUAN 
Tujuan pembelajaran matematika yang tercantum dalam Permendiknas No. 
22 Tahun 2006 adalah untuk memahami konsep matematika, menjelaskan 
keterkaitan antar konsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma secara 
luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah. Salah satu indikator 
tercapai atau tidaknya tujuan pembelajaran adalah dengan melihat hasil belajar 
yang dicapai oleh siswa (Djamarah, 2012:25). Hasil belajar adalah kemampuan-
kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya 
(Sudjana, 1990:22). Menurut Dimyanti dan Mudjiono (2006:4) hasil belajar 
adalah hasil yang dicapai siswa dalam bentuk angka atau skor setelah diberikan 
tes hasil belajar kepada siswa dalam waktu tertentu. Menurut Arifin (2001:47), 
hasil belajar merupakan indikator dari perubahan yang terjadi pada individu 
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setelah mengalami proses belajar mengajar, dimana untuk mengungkapkannya 
menggunakan suatu alat penilaian yang disusun oleh guru, seperti tes evaluasi. 
Hal ini dimaksudkan untuk mengetahui sejauh mana siswa tersebut memahami 
dan mengerti pelajaran yang diberikan. Hasil belajar juga merupakan prestasi 
yang dicapai oleh siswa dalam bidang studi tertentu untuk memperolehnya 
menggunakan standar sebagai pengukuran keberhasilan seseorang. Hasil belajar 
masih menjadi permasalahan utama dalam pembelajaran matematika (Ewibowo, 
2014).  
Rusman (2012: 124) menyatakan bahwa faktor yang mempengaruhi hasil 
belajar diklasifikasikan menjadi 2 yaitu faktor dari dalam diri siswa (internal) dan 
faktor dari luar diri siswa (eksternal). Salah satu faktor eksternal yang 
mempengaruhi hasil belajar adalah proses pembelajaran yang digunakan di kelas.  
Permendikbud No 41 Tahun 2007 tentang Standar Proses menyebutkan 
bahwa guru hendaknya memberi fasilitas kepada peserta didik untuk berpartisipasi 
secara aktif serta memberikan ruang yang cukup untuk menyalurkan kreativitas 
sesuai bakat dan minatnya di dalam pembelajaran. Setiap proses pembelajaran di 
kelas hendaknya menggunakan pendekatan yang lebih berpusat pada siswa. Salah 
satu pendekatan pembelajaran yang berpusat pada siswa adalah Somatic, Auditory, 
Visualization, Intellectually (SAVI). Pembelajaran SAVI artinya belajar dengan 
melakukan, belajar dengan mendengar, belajar dengan melihat dan belajar dengan 
berfikir.  
 Meier (2012) menyatakan bahwa pendekatan SAVI adalah pendekatan 
yang melibatkan indra pada tubuh yang mendukung pembelajaran, belajar dengan 
bergerak aktif secara fisik, dengan memanfaatkan indra sebanyak mungkin, dan 
membuat seluruh tubuh atau pikiran terlibat dalam proses belajar. Lebih lanjut 
Meier mengungkapkan bahwa pendekatan SAVI ini memiliki empat unsur yaitu 
somatis, auditori, visual, dan intelektual. Somatis berarti belajar dengan bergerak 
dan berbuat, auditori berarti belajar dengan mendengar, visual berarti belajar 
dengan melihat, serta intelektual berarti belajar dengan berfikir. Proses belajar 
dapat optimal jika keempat unsur SAVI ada dalam satu peristiwa pembelajaran 
(Hanasi, 2012) 
Penerapan pendekatan SAVI menuntut siswa ikut aktif dalam pembelajaran 
seperti melakukan percobaan, mengamati, mempresentasikan materi yang mereka 
peroleh, kemudian menyelesaikan permasalahan berdasarkan pengetahuan atau 
ilmu yang telah diperoleh siswa selama pembelajaran. Suyatno (dalam Nurhayati 
2013) mengemukakan bahwa menggabungkan gerakan fisik dengan aktivitas 
intelektual dan penggunaan semua indera dapat melibatkan siswa sepenuhnya 
dalam pembelajaran sehingga berpengaruh positif terhadap hasil belajar siswa.   
Beberapa penelitian menyatakan bahwa pendekatan SAVI berpengaruh 
terhadap hasil belajar. Misalnya penelitian yang dilakukan oleh Budiyono (2014) 
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pada materi peluang kelas XI di SMK Sultan Fattah Salatiga dan Dewi (2011) 
pada mata pelajaran biologi kelas X di SMA Negeri 1 Boyolali. Kedua penelitian 
ini menyatakan bahwa pendekatan SAVI berpengaruh terhadap hasil belajar.  
Hal ini dikarenakan SAVI merupakan salah satu pendekatan pembelajaran 
yang berfokus pada siswa yang mengutamakan adanya keterlibatan seluruh indera 
pada tubuh dalam pembelajaran. Oleh karena itu dilakukan penelitian dengan 
menggunakan pendekatan SAVI. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui ada tidaknya pengaruh pendekatan SAVI terhadap hasil belajar 
matematika siswa kelas VII SMP Negeri 2 Tuntang. Penelitian ini diharapkan 
dapat menambah wawasan pembaca mengenai pendekatan SAVI. Selain itu, 
penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran bagi guru tentang 
penerapan pendekatan SAVI pada pembelajaran matematika sehingga dapat 
menginspirasi guru untuk mendesain pembelajaran serupa pada materi lain. 
Manfaatnya bagi siswa adalah di dalam proses pembelajaran tidak hanya 
mengandalkan indra penglihatan dan pendengaran saja tetapi juga melakukan 
bergerak dan berpikir supaya lebih aktif dalam proses pembelajaran.  
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini termasuk penelitian eksperimen semu (Quasi Experimental). 
Penelitian eksperimen semu (Quasi Experimental) adalah penelitian eksperimen 
yang mempunyai kelompok kontrol, tetapi tidak dapat berfungsi sepenuhnya 
mengontrol variabel-variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen 
(Sugiyono, 2010:114). Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 2 Tuntang yang 
berlokasi di Jalan Mertokusumo, Candirejo pada semester II Tahun Pelajaran 
2015/2016. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP  
Negeri 2 Tuntang yang berjumlah 211 siswa yang terbagi menj adi 7 cluster 
berdasarkan kelas yaitu kelas VIIA-VIIG. Teknik pengambilan sampel dilakukan 
dengan cluster random sampling dan diperoleh dua kelas sampel yaitu siswa kelas 
VIIB (30 siswa) sebagai kelas eksperimen dan kelas VIIA (28 siswa) sebagai 
kelas kontrol. Kelas eksperimen diberi perlakuan pembelajaran menggunakan 
pendekatan SAVI sedangkan untuk kelas kontrol diberi perlakuan pembelajaran 
menggunakan pembelajaran yang berfokus pada guru. Variabel bebas dalam 
penelitian ini adalah pendekatan SAVI. Adapun variabel terikat dalam penelitian 
ini adalah hasil belajar matematika.  
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah The 
Randomized control group pretest-posttest design. Teknik pengumpulan data 
menggunakan metode dokumentasi dan metode tes (Budiyono, 2003). Metode 
dokumentasi digunakan untuk memperoleh nilai Ulangan Tengah Semester siswa 
kelas VII yang dijadikan sebagai nilai pretest untuk dasar uji keseimbangan 
kondisi awal siswa sebelum diberikan perlakuan. Metode tes dilakukan untuk 
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mengetahui hasil belajar siswa setelah diberikan perlakuan (posttest). Soal posttest 
berupa soal uraian yang berjumlah 7 soal dengan materi garis dan sudut, kisi-kisi 
soal posttest dapat dilihat pada Tabel 1.  
Tabel 1 
Kisi-kisi Soal Posttest 
No. Kompetensi Dasar Indikator 
No. 
Soal 
5.1  
Menentukan hubungan antara 
dua garis, serta besar dan 
jenis.  
Menentukan kedudukan dua garis 
(sejajar, berimpit, berpotongan, 
bersilangan) melaui benda konkrit  
1,2 
Menentukan satuan sudut yang 
sering digunakan 
 
4 
Mengukur besar sudut dengan 
busur derajat 
5 
5.2 
Memahami sifat-sifat sudut 
yang terbentuk jika dua garis 
berpotongan atau dua garis 
sejajar berpotongan dengan 
garis lain.   
Menentukan jenis sudut (siku, 
lancip, tumpul, lurus) 
3 
Menentukan pasangan sudut yang 
sama besar pada dua garis sejajar 
yang dipotong sebuah garis lain  
7 
 
Menggunakan sifat-sifat sudut 
dan garis untuk menyelesaikan 
soal  
6 
 
Sebelum instrumen posttest digunakan dilakukan uji instrumen terlebih 
dahulu. Uji instrumen posttest hasil belajar dilakukan uji validitas dengan expert 
judgement. Uji validitas ini menyatakan bahwa instrumen layak digunakan dan 
dapat mengukur hasil belajar. Hipotesis dalam penelitian ini adalah terdapat 
pengaruh pendekatan SAVI terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VII 
SMP Negeri 2 Tuntang Kabupaten Semarang Semester II Tahun Pelajaran 
2015/2016. Analisis terdiri dari dari dua jenis yaitu: analisis deskriptif dan analisis 
inferensial. Analisis deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan hasil penelitian 
seperti nilai rata-rata, nilai minimum, nilai maksimum dan standar deviasi. 
Sedangkan analisis inferensial digunakan untuk menganalisis data sampel dan 
diberlakukan untuk populasi. Hipotesis penelitian di uji dengan beda rerata 
dengan terlebih dahulu dilakukan uji normalitas yaitu dengan menggunakan uji 
Shapiro Wilk. Uji ini bertujuan untuk mengetahui apakah data sampel berasal dari 
populasi yang berdistribusi normal. Jika uji normalitas tidak terpenuhi maka uji 
beda rerata yang digunakan adalah uji Mann-Whitney, sedangkan jika uji 
normalitas terpenuhi maka uji beda rerata yang digunakan adalah uji Independent 
Sampel T-Test. Terdapat 2 tipe uji Independent Sampel T-Test, maka dilakukan uji 
homogenitas dengan uji Levene’s. Uji ini bertujuan untuk mengetahui apakah data 
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homogen atau tidak. Jika uji ini menghasilkan kesimpulan data homogen maka uji 
beda rerata yang digunakan adalah uji Independent Sampel T-Test dengan tipe 
Equal Variances Assummed. Keseluruhan uji ini dilakukan pada taraf signifikansi 
5% dengan alat bantu perhitungan software SPSS 16.00 
 
HASIL PENELITIAN 
A. Deskripsi Kondisi Awal Hasil Belajar Matematika  
Data kemampuan awal siswa diperoleh dari nilai UlanganTengah Semester 
(UTS) matematika siswa Semester II SMP Negeri 2 Tuntang Tahun Pelajaran 
2015/2016. Nilai UTS matematika siswa digunakan untuk mendeskripsikan 
atau memberi gambaran terhadap objek yang diteliti melalui data sampel atau 
populasi sebagaimana adanya. Hasil analisis deskriptif dari kemampuan awal 
siswa dapat dilihat pada Tabel 2.  
 
 
 
 
 
  
  
 
Siswa  pada kelas eksperimen memiliki nilai minimum (30), maksimum 
(75) dan rata-rata (51,67) lebih tinggi dibandingkan nilai minimum (25), 
maksimum (65) dan rata-rata (50,68) dari siswa pada kelas kontrol. Hal ini 
menunjukkan bahwa jika dilihat dari nilai minimum, maksimum dan rata-rata 
maka 30 siswa kelas eksperimen lebih baik dari 28 siswa pada kelas kontrol. 
Begitu juga jika dilihat dari nilai standar deviasi, nilai standar deviasi kelas 
eksperimen (10,40) lebih baik dibandingkan standar deviasi kelas kontrol 
(12,78). Pengkategorian kemampuan awal hasil belajar kelas eksperimen dan 
kelas kontrol dapat dilihat pada Tabel 3. 
Tabel 3 
Pengkategorian Kondisi Awal Hasil Belajar 
Sebagian besar siswa kelas eksperimen (73,33%) dan siswa kelas kontrol 
(46,42%) masuk dalam kategori sedang. Meskipun demikian persentase siswa 
kelas kontrol yang masuk kategori tinggi (28,57%) lebih tinggi dibandingkan 
Tabel 2 
Deskripsi  Kemampuan Awal Hasil Belajar 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Eksperimen 30 30,00 75,00 51,6667 10,40004 
Kontrol 28 25,00 65,00 50,6786 12,78614 
Valid N 
(listwise) 
28 
    
No. Kategori Interval 
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
Jumlah Presentase Jumlah Presentase 
1. Tinggi 59≤nilai< 76 6 13,33% 8 28,57% 
2. Sedang 42≤ nilai<59 20 73,33% 13 46,42% 
3. Rendah 25 ≤nilai<42 4 13,33% 7 25% 
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siswa dari kelas eksperimen (13,33%). Namun persentase siswa kelas 
eksperimen yang masuk dalam kategori rendah (13,33%) lebih kecil daripada 
persentase siswa pada kelas kontrol (25%).  
B. Uji Keseimbangan  Kemampuan Awal 
1. Uji normalitas 
Uji keseimbangan kondisi awal dari kelas eksperimen dan kelas kotrol 
dilakukan sebelum pelaksanaan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui 
apakah kedua kelas memiliki kemampuan yang sama atau seimbang maka uji 
yang digunakan yaitu uji normalitas. Hasil uji Normalitas dapat dilihat pada 
Tabel 4. 
                                                Tabel 4 
                                   Uji Normalitas Kondisi Awal 
 
 
 
 
 
 
Hasil uji normalitas pada Tabel 4 menunjukkan bahwa nilai signifikansi 
untuk hasil belajar pada kelas eksperimen tertulis 0,434. Hal ini berarti bahwa 
nilai signifikansinya lebih dari 0,05. Adapun nilai signifikansi kelas kontrol 
kurang dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa kedua kelas masing-
masing tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Oleh karena itu 
uji beda rerata yang digunakan adalah Mann-Whitney.  
2. Mann-Whitney 
Uji Mann-Whitney mensyaratkan bahwa data harus berbentuk ordinal, 
sehingga dilakukan transformasi data hasil belajar dari data interval menjadi 
data ordinal. Proses tranformasi ini dilakukan dengan cara menentukan 
peringkat dari setiap hasil belajar yang dicapai oleh sampel dari urutan terkecil 
menuju terbesar. Artinya siswa dengan skor hasil belajar terbesar mendapat 
peringkat terkecil. Proses ini menghasilkan data seperti Tabel 5.   
 
 
 
 
 
 
 
 
P 
P
 
Kelas 
Shapiro-Wilk 
 Statistic df Sig. 
Nilai Eksperimen 0,966 30 0,434 
Kontrol 0,885 28 0,005 
a. Lilliefors Significance correction  
                             Tabel 5 
Uji Mann-Whitney Kondisi Awal Siswa 
Ranks 
 
Kelas N 
Mean 
Rank 
Sum of 
Ranks 
Rank of 
Nilai 
Eksperimen 30 28,83 865,00 
Kontrol 28 30,21 846,00 
Total 58   
Tabel 6 
Hasil Uji Mann-Whitney 
 Rank of 
Nilai 
Mann-Whitney U 400,000 
Wilcoxon W 865,000 
Z -0,312 
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,755 
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Pada Tabel 5 terlihat bahwa rata-rata peringkat dari 30 siswa kelas eksperimen 
(28,83) lebih rendah dibandingkan rata-rata peringkat dari 28 siswa pada kelas 
kontrol (30,21). Oleh karena pengurutan peringkat berdasarkan urutan terbesar 
ke terkecil rata-rata peringkat kelas eksperimen (28,83) lebih rendah dari rata-
rata peringkat kelas kontrol (30,21), kelompok yang lebih baik adalah 
kelompok yang  mendapatkan rata-rata peringkat kecil lebih rendah yaitu kelas 
eksperimen. Meskipun demikian untuk menentukan signifikan atau tidaknya 
perbedaan rerata antar kedua kelompok tersebut dilihat dari nilai signifikansi 
hasil uji Mann-Whitney U.  
Tabel 6 menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,755. Nilai ini lebih dari 0,05 
artinya perbedaan rerata antara 2 kelompok sampel tidak signifikansi. Oleh 
karena itu dapat disimpulkan bahwa kedua kelompok sampel memiliki 
kemampuan awal yang seimbang.  
 
C. Deskripsi Kondisi Akhir hasil Belajar  
Posttest dilakukan untuk mengetahui kemampuan akhir dari kedua kelas 
yang diambil sebagai sampel penelitian. Materi yang diujikan mencakup materi 
garis dan sudut yang terdiri dari 7 soal uraian. Hasil dari nilai posttest kelas 
eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada Tabel 7. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Siswa  pada kelas eksperimen memiliki nilai minimum (51), maksimum 
(100) dan rata-rata (78,53) lebih tinggi dibandingkan nilai minimum (24), 
maksimum (86) dan rata-rata (49,75) dari siswa pada kelas kontrol. Hal ini 
menunjukkan bahwa jika dilihat dari nilai minimum, maksimum dan rata-rata 
maka 30 siswa kelas eksperimen lebih baik dari 28 siswa pada kelas kontrol. 
Begitu juga jika dilihat dari nilai standar deviasi, nilai standar deviasi kelas 
eksperimen (12,35) lebih baik dibandingkan standar deviasi kelas kontrol 
(17,85). Pengkategorian kemampuan akhir hasil belajar kelas eksperimen dan 
kelas kontrol dapat dilihat pada Tabel 8. 
 
 
 
 
 
Tabel 7  
Hasil Analisis Deskriptif Kondisi Akhir Hasil Belajar 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Eksperimen 30 51,00 100,00 78,5333 12,35602 
Kontrol 28 24,00 86,00 49,7500 17,85668 
Valid N (listwise) 28     
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Tabel 8 
Hasil Deskripsi Kondisi Akhir Hasil Belajar 
              
 
 
 
Berdasarkan Tabel 8 terlihat bahwa sebagian besar siswa kelas eksperimen 
(70%) masuk kategori tinggi. Sedangkan pada kelas kontrol sebagian besar 
siswa (64,28%) masuk dalam kategori rendah. Persentase siswa kelas 
eksperimen yang masuk kategori rendah (0%). Namun persentase siswa 
kelas kontrol yang masuk kategori tinggi dan sedang sama besarnya 
(17,85%).  
D. Uji Hipotesis   
1. Uji Normalitas 
Hasil uji normalitas posttest pada Tabel 9 menunjukkan bahwa nilai 
siginikansi untuk hasil belajar pada kelas eksperimen tertulis 0,282. Hal ini 
berarti bahwa nilai signifikansinya lebih dari atau sama dengan 0,05. Adapun 
nilai signifikansi kelas kontrol 0,002. Nilai signifikansi kelas kontrol kurang 
dari 0,05 dan nilai signifikansi kelas eksperimen lebih dari 0,05. Oleh karena 
salah satu kelas tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal, maka 
dilakukan uji beda rerata menggunakan uji statistik non-parametrik yaitu 
dengan uji Mann-Whitney U-Test. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2. Mann-Whitney 
Uji Mann-Whitney mensyaratkan bahwa data harus berbentuk ordinal, 
sehingga dilakukan transformasi data hasil belajar dari data interval menjadi 
data ordinal. Proses tranformasi ini dilakukan dengan cara menentukan 
peringkat dari setiap hasil belajar yang dicapai oleh sampel dari urutan terkecil 
menuju terbesar. Artinya siswa dengan skor hasil belajar terbesar mendapat 
peringkat terkecil. Proses ini menghasilkan data seperti Tabel 10. Pada Tabel 
10 terlihat bahwa rata-rata peringkat dari 30 siswa kelas eksperimen (40,40) 
No Kategori Interval 
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
Jumlah Persentase Jumlah Persentase 
1. Tinggi 76≤nilai<100 21 70% 5 17,85% 
2. Sedang 50≤ nilai<75 9 30% 5 17,85% 
3. Rendah 24 ≤nilai<49 - - 18 64,28% 
                          Tabel 9 
     Uji Normalitas Kondisi Akhir 
Hasil Belajar 
 
Kelas 
Shapiro-Wilk 
 Statistic df Sig. 
Nil
ai 
Eksperimen 0,958 30 0,282 
Kontrol 0,862 28 0,002 
a. Lilliefors Significance Correction     
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lebih tinggi dibandingkan rata-rata peringkat 28 siswa pada kelas kontrol 
(17,82).  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 11 terlihat bahwa  Asymp. Sig. (2-tailed) menunjukkan bahwa nilai 
signifikansi tertulis 0,000, hal ini berarti nilai signifikansinya mendekati nol 
yang kurang dari 0,05 sehingga hipotesis penelitian ini diterima artinya 
perbedaan rerata antara kedua kelompok sampel (rata-rata pada kelas 
eksperimen lebih baik) signifikansinya. Oleh karena itu dapat disimpulkan 
bahwa terdapat pengaruh pendekatan SAVI terhadap hasil belajar matematika 
siswa kelas VII SMP Negeri 2 Tuntang Kabupaten Semarang Semester II 
Tahun Pelajaran 2015/2016.   
 
PEMBAHASAN 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh 
pendekatan SAVI terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VII SMP Negeri 
2 Tuntang Kabupaten Semarang Semester II Tahun Pelajaran 2015/2016. 
Terdapat kelas eksperimen dan kelas kontrol dalam penelitian ini. Kelas 
eksperimen adalah kelas VIIB yang mendapat perlakuan pendekatan SAVI dan 
kelas kontrol adalah kelas VIIA yang mendapat perlakuan pendekatan yang 
berfokus pada guru.  
Uji keseimbangan kemampuan awal dengan berdasarkan data pretest 
menggunakan uji Mann-whitney menghasilkan nilai signifikansi 0,755 (lebih dari 
0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa kondisi awal kemampuan siswa 
seimbang. Pendekatan SAVI termasuk ke dalam pendekatan yang berpusat pada 
siswa. Pendekatan SAVI adalah pembelajaran yang menekankan bahwa belajar 
haruslah memanfaatkan semua alat indra yang dimiliki siswa. Pendekatan SAVI 
meliputi 4 aspek yaitu Somatic, Auditory, Visual, dan Auditory.  
Pertemuan pertama kegiatan pembelajaran berupa pengenalan garis melalui 
benda konkret. Kegiatan ini merupakan kegiatan dengan aspek Visual dikarenakan 
siswa melakukan aktivitas visual yaitu melihat alat peraga (tali, pensil, lidi, dan 
spidol) yang ditunjukkan guru sebagai interprestasi dari garis. Kegiatan 
selanjutnya mengenai konsep kedudukan dua garis siswa diminta membaca 
Tabel 10 
Uji Mann-Whitney Kondisi Akhir Siswa 
Ranks 
 
Kelas N 
Mean 
Rank 
Sum of 
Ranks 
Nilai Eksperimen 30 40,40 1212,00 
Kontrol 28 17,82 499,00 
Total 58   
Tabel 11 
Hasil Uji Mann-Whitney 
 Nilai 
Mann-Whitney U 93,000 
Wilcoxon W 499,000 
Z -5,093 
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,000 
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macam-macam kedudukan dua garis dari buku, pengetahuan ini diperlukan siswa 
untuk menunjukkan contoh dari gambar kontekstual yang ditunjukkan guru. 
Kegiatan ini merupakan kegiatan dengan aspek Auditori, Visual, Intellectual dan 
Somatic. Kegiatan selanjutya guru menyediakan dua tali dan siswa diminta untuk 
menjelaskan kedudukan dua garis dengan tali tersebut. Kegiatan ini termasuk 
aspek Somatic dan Intellectual karena siswa bergerak maju ke depan untuk 
mempraktekkan dan berpikir. Kemudian selanjutnya guru membagi siswa ke 
dalam kelompok masing-masing beranggotakan 5-6 orang berdasarkan tempat 
duduk. Selanjutnya guru membagikan LKS dan spidol kepada setiap kelompok 
dan siswa diminta untuk berdiskusi tentang garis sejajar, berpotongan, berimpit 
dan bersilangan dengan cara menebalkan garis-garis yang sudah mereka temukan. 
Kegiatan ini termasuk dalam aspek Intellectual, Visual, dan Somatic dikarenakan 
siswa berpikir untuk menentukan jenis kedudukan dua garis, melihat mana garis 
yang mereka dapatkan, dan bergerak untuk menebalkan garis. Guna memperkuat 
konsep, guru melakukan kegiatan-kegiatan membuat contoh kedudukan dua garis 
dengan teman-teman. Awalnya guru membagi menjadi dua kelompok besar 
berdasarkan jenis kelamin (Laki-laki dan Perempuan). Selanjutnya guru 
menyebutkan 1 perintah (misal buat 2 garis berpotongan) maka masing-masing 
kelompok tersebut harus adu cepat untuk membentuk 2 garis yang berpotongan. 
Kegiatan ini termasuk kegiatan dengan aspek Intellectual dan Somatic, 
dikarenakan siswa berpikir bagaimana cara untuk membuat garis dan bergerak 
untuk mempraktekkan garis yang dimaksud oleh guru.  
Pertemuan kedua kegiatan pembelajaran berupa pemberian soal kepada 
setiap siswa dan siswa diminta untuk mencari hasil jawaban yang ada di meja 
guru. Kegiatan ini termasuk kegiatan dengan aspek Visual, Intellectual dan 
Somatic dikarenakan siswa membaca soal terlebih dahulu kemudian berpikir 
untuk menyelesaikan soal yang sudah diberikan dan bergerak maju ke depan 
untuk mencari jawaban yang sudah mereka kerjakan.  
Pertemuan ketiga kegiatan pembelajaran berupa penjelasan tentang sudut 
dimana guru memberikan contoh gambar sudut, kemudian diukur dan siswa 
diminta untuk memperhatikan. Kegiatan ini termasuk kegiatan dengan aspek 
Auditori dan Visual dikarenakan siswa mendegarkan saat guru menjelaskan 
sekaligus melihat bagaimana cara untuk mengukur sudut. Kemudian guru 
melakukan tanya jawab untuk menjelaskan tentang hubungan antar sudut dengan 
menggunakan jam dinding. Kegiatan ini termasuk kegiatan dengan aspek Auditori 
dan Intellectual dikarenakan siswa mendengarkan dan berpikir untuk menjawab 
setiap pertanyaan yang dilontarkan guru. Kemudian guru memberikan latihan soal 
dan siswa diminta untuk maju ke depan menjawab pertanyaan tersebut dengan 
cara mempraktekkan menggunakan jam dinding. Kegiatan ini termasuk kegiatan 
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dengan aspek Intellectual dan Somatic dikarenakan siswa berpikir dan bergerak 
untuk mempraktekkan soal yang dimaksud.  
Pertemuan keempat kegiatan pembelajaran berupa penjelasan mengenai 
contoh sudut sehadap, dalam berseberangan, luar berseberangan, sepihak dan luar 
sepihak menggunakan spidol warna lain dan siswa diminta untuk menunjukkan 
yang termasuk sudut tersebut. Kegiatan ini termasuk kegiatan dengan aspek 
Somatic, Visual dan Intellectual dikarenakan siswa bergerak maju ke depan kelas, 
melihat mana yang termasuk sudut yang dimaksud guru dan berpikiruntuk 
menentukan mana yang temasuk sudut sehadap, dalam bersebrangan, luar 
bersebrangan, sepihak dan luar sepihak kemudian ditandai menggunakan spidol 
warna lain.  
Setelah 4 kali pertemuan pembelajaran di kelas eksperimen dan kelas 
kontrol selesai, dilakukan posttest untuk mengukur hasil belajar matematika 
dengan adanya perlakuan yang berbeda dalam proses pembelajaran. Hasil data 
posttest yang di uji menggunakan uji Mann Whitney-U menghasilkan nilai 
signifikansi yang mendekati nol yang kurang dari 0,05 yang berarti bahwa dengan 
kata lain ada pengaruh pendekatan SAVI terhadap hasil belajar matematika siswa 
kelas VII SMP Negeri 2 Tuntang Kabupaten Semarang Semester II Tahun 
Pelajaran 2015/2016. Hal ini sesuai dengan penelitian Gagih Ewibowo (2014) 
yang berjudul “Ekspermentasi pembelajaran Matematika dengan Pendekatan 
SAVI dan Kontekstual Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VII SMP 
N 11 Purworejo”.  
SIMPULAN DAN SARAN  
Uji hipotesis dengan Mann-Whitney menghasilkan nilai signifikan 
mendekati nol  yang kurang dari 0,05. Artinya terdapat perbedaan rata-rata yang 
signifikansi dari kedua kelompok sampel dan karena rata-rata dari kelas 
eksperimen lebih baik maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa kelas 
VII SMP Negeri 2 Tuntang Kabupaten Semarang Semesetr II Tahun Pelajaran 
2015/2016 yang dikenai pendekatan SAVI lebih baik daripada siswa yang dikenai 
pendekatan yang berpusat kepada guru.   
Berdasarkan simpulan tersebut, maka disarankan bagi guru untuk dapat 
mendesain dan menerapkan pembelajaran dengan pendekatan SAVI. Adapun bagi 
siswa disarankan untuk dapat secara aktif melibatkan seluruh indra pada tubuh 
serta pikiran dalam mengikuti proses pembelajaran. Disarankan pula bagi sekolah 
untuk mengadakan kegiatan untuk diseminarkan hasil penelitian ini agar dapat 
menambah wawasan bagi guru-guru supaya dapat menerapkan pendekatan SAVI 
pada materi yang lain.  
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